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ISOLATION, CHARACTERIZATION, AND ANTIOXIDANT ACTIVITY 
ASSAY OF SECONDARY METABOLITE FROM Aspergillus fumigatus 
ENDOPHYTIC MICROBE ON THE STEM BARK OF KANDIS GAJAH 

(Garcinia griffithii T.Anders)

By:
TRI INDAH WAHYUNI 

08071003051

ABSTRACT

The secondary metabolite compound from Aspergillus fumigatus 
endophytic fungus on the stem bark of kandis gajah (Garcinia griffithii T Anders) 
has been isolated. The isolation was begun with the cultivation of the Aspergillus 
fumigatus fiingus in 5 L of media PDB (Potato Dextrose Broth) for 8 weeks. The 
medium was extracted with ethyl acetate and the extract which obtained was 
concentrated by rotary evaporator. Ethyl acetate extract was separated and 
purified by chromatographic techniques to obtain pure compounds. The molecular 
structure of the compound was determined base on spectroscopy data NMR 1D 
whereas antioxidant activity test by use DPPH (l,l-diphenyl-2-pikrilhidrazil) 
method at concentration 500, 250, 125, 62.5 and 31.25 ppm. Based on 
spectroscopic data analysis it could be concluded that the compound was aliphatic 
with 28 carbon atoms and 38 protons attached to the carbon atom. This compound 
gave IC50 value 500.79 ppm, and confirmed inactive as an antioxidant

Keywords: endophytic fungus, Aspergillus fumigatus, Garcinia griffithii T anders.
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ISOLASI, KARAKTERISASI, DAN UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 
METABOLIT SEKUNDER DARI MIKROBA ENDOFITIK Aspergillus 

fumigatus PADA KULIT BATANG KANDIS GAJAH 
(Garcinia griffithii T.Anders)

Oleh:
TRI INDAH WAHYUNI 

08071003051

ABSTRAK

Telah diisolasi senyawa metabolit sekunder dari jamur endofitik 
Aspergillus fumigatus pada kulit batang kandis gajah (Garcinia griffithii T 
Anders). Isolasi diawali dengan kultivasi jamur Aspergillus fumigatus dalam 5 L 
media PDB (Potato Dextrose Broth) selama 8 minggu. Medium diekstrak dengan 
etil asetat dan ekstrak yang diperoleh dipekatkan dengan rotary evaporator. 
Ekstrak etil asetat dipisahkan dan dimurnikan dengan teknik-teknik kromatografi 
sehingga didapatkan senyawa mumi. Struktur molekul senyawa hasil isolasi 
ditentukan berdasarkan data spektroskopi NMR 1D sedangkan uji aktivitas 
antioksidan dilakukan dengan metoda radikal DPPH (l,l-difenil-2-pikrilhidrazil) 
pada konsentrasi 500, 250, 125, 62,5 dan 31,25 ppm. Berdasarkan analisa data 
spektroskopi disimpulkan bahwa senyawa hasil isolasi adalah senyawa alifatik 
dengan 28 atom karbon dan 38 proton yang terikat pada atom karbon tersebut. 
Senyawa tersebut meberikan nilai IC5o 500,79 ppm, dan dinyatakan tidak aktif 
sebagai antioksidan.

Kata kunci: jamur endofitik, Aspergillus fumigatus, Garcinia griffithii T anders.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penggunaan obat tradisional oleh masyarakat semakin meningkat, 

sehingga produsen dituntut meningkatkan produknya dalam bentuk sediaan obat 

tradisional baik dalam bentuk jamu, obat herbal terstandar, maupun dalam bentuk 

fitofarmaka. Dari hasil penelitian ditemukan senyawa-senyawa bioaktif yang 

sangat potensial dari tumbuhan bahkan lebih aktif dari senyawa obat yang selama 

ini digunakan. Tetapi yang menjadi kendala adalah senyawa potensial tersebut 

sering ditemukan dengan rendemen yang rendah dan berasal dari tumbuhan obat 

yang sulit dibudidayakan, tumbuhan endemik, tumbuhan langka yang telah 

dilindungi populasinya, atau berasal dari tumbuhan yang panjang masa

tumbuhnya (Radji, 2005).

Beberapa cara dilakukan untuk mendapatkan senyawa bioaktif dalam 

jumlah banyak diantaranya yaitu dengan kultur jaringan, mencari enzim dalam 

tumbuhan tersebut yang berperan dalam pembentukan senyawa aktif, 

transplantasi gen ke dalam sel bakteri, sintesis laboratorium, atau memanfaatkan

jamur endofitik yang terdapat spesifik pada setiap tumbuhan (Radji, 2005). Jamur

ini hidup bersimbiosis saling menguntungkan dengan tumbuhan inangnya dan

dapat bersama-sama menghasilkan metabolit sekunder tertentu (Hung and

Annapuma, 2004; Hundley, 2005). Isolasi jamur endofitik dari tumbuhan

1



2

inangnya dapat dikultivasi dalam waktu yang singkat sehingga menghasilkan 

metabolit sekunder dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan.

Salah satu spesies dari genus Garcinia adalah kandis gajah (Garcinia 

griffitthii T Anders). Kulit batang tumbuhan ini telah digunakan secara tradisional 

oleh masyarakat Sarasah Bonta, Sumatra Barat. Berbagai penyakit yang dapat 

disembuhkan oleh tumbuhan kandis gajah biasanya disebabkan oleh radikal bebas 

seperti asam urat. Penelitian kandungan kimia kulit batang tumbuhan kandis gajah 

telah dilakukan oleh Elfita et al., (2009) yang berhasil menemukan senyawa 1,5- 

dihidroksi-3,6-dimetoksi-2,7-diprenilsanton; 1,7-dihidroksisanton; isosantosimol;

stigmasterol-3-O-P-D-glukosida. 

Sebelumnya juga telah diisolasi dari kulit batang tumbuhan ini senyawa 1,6- 

dihidroksi-3-metoksi-4,7-diprenilsanton; 1,6,7-trihidroksisanton; gutiferon I dan 

grifipavisanton (Nilar et al., 2005; Elfita, 2007). Senyawa isosantosimol; 

gutiferon I; dan 1,6,7-trihidroksisanton memiliki aktivitas antioksidan dengan 

nilai IC50 masing-masing adalah 7,7 ; 8,0 dan 9,8 pg/mL yaitu lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan senyawa antioksidan standar asam askorbat dan B HA 

dengan IC50 masing-masing 10,6 dan 17,6 pg/mL. Tumbuhan yang memiliki 

sejarah etnobotani seperti tumbuhan kandis gajah dan telah terbukti secara ilmiah 

mengandung senyawa antioksidan, merupakan tumbuhan yang menjanjikan 

memiliki jamur endofitik yang juga menghasilkan senyawa bioaktif.

Septa (2011) telah mengisolasi tiga jenis jamur endofitik dari kulit batang 

kandis gajah yaitu Chrisomlia sitophita, Aspergillus fumigatus dan Aspergillus 

niger. Uji antioksidan dari ekstrak etil asetat ketiga jamur pada konsentrasi 500

danp-sitosterol-3-O-P-D-glukosida;
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memberikan aktivitas yang tinggi yaitu dengan persen inhibisi untuk 

Chrisonilia sitophita 91%, Aspergillus fumigatus 89%, dan Aspergillus niger 

91%. Senyawa yang telah berhasil diisolasi dari jamur Aspergillus niger adalah 

8,10,12-trihidroksi-9-metoksi-7,7a, 12a, 13-tetrahidrobenzosikloheptaoksosin-6-on.

Pada penelitian ini dipilih jamur Aspergillus fumigatus untuk diteliti lebih 

lanjut untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder yang dihasilkannya dan 

aktivitas antioksidannya.

ppm

1.2. Rumusan Masalah

Kulit batang tumbuhan kandis gajah telah terbukti mengandung senyawa 

metabolit sekunder yang memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. Metabolit

sekunder ini dihasilkan dalam rendemen yang rendah. Oleh karena itu perlu

diteliti sumber lain untuk mendapatkan senyawa bioaktif dengan cara mengisolasi

dari jamur endofitik yang hidup pada kulit batang tumbuhan kandis gajah dalam

hal ini dari jamur Aspergillus fumigatus.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Mengisolasi senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan dari jamur 

endofitik Aspergillus fumigatus yang tumbuh pada kulit batang kandis 

gajah.

2. Menentukan struktur senyawa tersebut dengan metode spekstroskopi.

3. Menguji aktivitas antioksidan dari senyawa yang berhasil diisolasi.
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan memberikan informasi kandungan metabolit sekunder 

dan aktivitas antioksidan dari jamur Aspergillus fumigatus yang hidup pada kulit 

batang tumbuhan kandis gajah. Diharapkan informasi ini dapat dimanfaatkan oleh 

bidang ilmu terkait (farmasi dan kedokteran) sebagai obat-obatan.
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